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Abstrak - Pemerintah fokus pada perkembangan 

dan kemajuan desa, dengan BUMDes sebagai inisiatif 

peningkatan pendapatan dan kemajuannya. Namun, 

BUMDes sering mengalami kesulitan dalam menyusun 

laporan keuangan yang akurat dan transparan, 

menyebabkan kasus korupsi yang merugikan, seperti 

yang terjadi di BUMDes Kerta Buana di Bali dan 

BUMDes Ganesha di Bengkulu Utara. Sebagai solusi, 

dikembangkanlah sebuah aplikasi menggunakan 

metode Rapid Application Development (RAD) untuk 

hasil cepat dan efektif. Aplikasi ini dibangun dengan 

framework Laravel, menggunakan PHP di backend dan 

HTML serta CSS di frontend. Laravel juga 

menerapkan arsitektur Model-View Controller (MVC) 

membuat kode lebih terorganisir dan mudah dirawat. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi backend dan frontend aplikasi 

telah memenuhi kebutuhan pengguna dengan 

menggunakan black box testing. Disisi lain, pengujian 

menggunakan system usability scale (SUS) 

mendapatkan nilai 74.3%, yang menandakan tingkat 

kegunaan aplikasi yang baik. 

 

 

Kata kunci: BUMDes, MVC, SUS, RAD, laravel.  

 

I. PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pemerintah fokus pada perkembangan desa 

dengan mendukung pendirian Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dan Badan Usaha Milik Desa 

Bersama (BUMDesma). BUMDes/BUMDesma, 

dikelola oleh pemerintah desa, menjadi penyokong 

utama kemajuan desa sesuai Undang-Undang No. 32 

Tahun 2004. Pemerintahan Daerah menjelaskan 

desa dapat mendirikan BUMDes/BUMDesma 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa dengan 

memanfaatkan anggaran dari pemerintah pusat [1]. 

Namun, di sisi lain, pengelolaan keuangan 

BUMDes ini juga menghadapi tantangan berupa 

kasus-kasus korupsi yang menjadi perhatian serius. 

Praktik korupsi seperti penggelapan dana, 

penyalahgunaan wewenang, dan manipulasi laporan 

keuangan merugikan masyarakat desa dan 

menghambat kemajuan serta pembangunan desa. 

Contohnya, bendahara BUMDes Kerta Buana di 

Bali menggunakan dana Rp458 juta untuk 

kepentingan pribadi tanpa pencatatan yang memadai 

[2], [3]. Selain itu kasus korupsi BUMDes di 

Lampung Utara melibatkan peminjaman fiktif 

hingga Rp1.2 miliar oleh bapak dan anak yang 

menyebabkan BUMDes tidak dapat beroperasi lagi 

[4]. Dalam kasus lainnya, mantan direktur BUMDes 

Ganesa, Desa Urai, Kecamatan Ketahun, Bengkulu 

Utara berinisial HM, ditetapkan tersangka oleh 

Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara atas kasus 

korupsi yang menimbulkan kerugian negara 

mencapai Rp 412 juta pada tahun 2016 [5]. 

Berdasarkan bukti-bukti tersebut, kasus-kasus 

korupsi pada BUMDes/BUMDesma menyebabkan 

kerugian finansial yang signifikan dan merugikan 

masyarakat desa. Pentingnya transparansi dalam 

pengelolaan keuangan desa ditegaskan oleh berbagai 

studi dan literatur yang menunjukkan bahwa 

transparansi dapat mengurangi praktik korupsi dan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

Oleh karena itu, pengembangan aplikasi 

menjadi solusi penting untuk memastikan 

transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan 

keuangan yang efektif. Aplikasi ini memungkinkan 

pemantauan dan pelaporan keuangan secara real-

time, memastikan bahwa semua transaksi dapat 

dilacak dan diverifikasi. Dengan demikian, aplikasi 

ini dapat mendorong pembangunan desa yang 

berkelanjutan dan adil, sejalan dengan prinsip-

prinsip transparansi dan akuntabilitas. Aplikasi ini 

juga menggunakan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) yang 

kompatibel dengan kasus badan usaha milik desa 

(BUMDes). 

Hal ini juga didukung oleh penelitian 

pendahuluan melibatkan beberapa 

BUMDes/BUMDesma yang telah dilakukan oleh 

tim pengembang. BUMDes Melati Cipagalo 

menyatakan, "Penyusunan laporan keuangan masih 

menggunakan Excel, berpotensi menghasilkan 
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kekeliruan dan kesalahan rumus." Pernyataan serupa 

juga disampaikan oleh BUMDes Panca Jaya 

Sejahtera, yang mengungkapkan bahwa "Laporan 

keuangan yang disusun belum sesuai 

standar/kebijakan akuntansi, dan penulisan laporan 

keuangan masih dilakukan secara manual setiap 

bulan, dengan pelaporan tiap 6 bulan sekali." 

BUMDes Cipta Mandiri juga mengungkapkan 

harapannya agar aplikasinya segera diluncurkan. 

Hasil lengkap wawancara dengan beberapa 

BUMDes dapat ditemukan pada [Lampiran 1. 

Tautan Bukti Wawancara BUMDes]. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan oleh tim 

pengembang dan pernyataan dari beberapa 

BUMDes/BUMDesma yang terlibat, teridentifikasi 

adanya kendala dalam penyusunan laporan 

keuangan BUMDes/BUMDesma. Beberapa 

masalah yang muncul meliputi penggunaan Excel 

yang rentan terhadap kesalahan rumus, penyusunan 

laporan keuangan yang belum sesuai standar 

akuntansi, dan proses manual yang memakan waktu 

dalam penulisan laporan keuangan. Oleh karena itu, 

pengembangan aplikasi Sistem Informasi Akuntansi 

Badan Usaha Milik Desa (SIABDes) diharapkan 

dapat menjadi solusi yang segera diterapkan. 

Aplikasi SIABDes versi 1 atau SIABDes v1 

menjadi sangat penting dan mendesak di Indonesia, 

terutama mengingat data dari Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

(Kemendes PDTT) pada tahun 2021 menunjukkan 

bahwa jumlah BUMDes mencapai 57.273, dengan 

rincian 45.233 BUMDes aktif dan 12.040 BUMDes 

tidak aktif [6]. 

Penerapan aplikasi SIABDes v1 memberikan 

manfaat yang besar, hal ini mencakup peningkatan 

transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan 

dana desa melalui pencatatan transaksi yang dapat 

diakses oleh pihak berkepentingan, sehingga dapat 

mengurangi risiko korupsi. Selain itu, penggunaan 

aplikasi juga membawa peningkatan efisiensi dan 

akurasi dalam pencatatan keuangan dengan 

mengeliminasi proses manual, sehingga 

meminimalisir kesalahan dari pencatatan manual 

dan memungkinkan fokus lebih besar pada kegiatan 

produktif dan pengambilan keputusan yang lebih 

optimal. 

Selain manfaat bagi pengelolaan keuangan, 

aplikasi ini membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap BUMDes dan pemerintah desa, sehingga 

memudahkan kerjasama yang lebih baik dalam 

pembangunan desa. Pada akhirnya, aplikasi 

SIABDes v1 dapat diadopsi secara luas di seluruh 

Indonesia, memberikan solusi yang konsisten 

terhadap tantangan yang dihadapi  berbagai 

BUMDes/BUMDesma di berbagai daerah dan 

mampu beradaptasi terhadap perubahan peraturan 

dan kebutuhan. Penerapan aplikasi ini menjadi 

langkah mendesak untuk memastikan pengelolaan 

keuangan yang efektif dan transparan, mencegah 

korupsi, serta mendorong pembangunan 

berkelanjutan dan kesetaraan desa di seluruh 

Indonesia. 

Penelitian ini akan fokus pada implementasi 

frontend dan backend aplikasi SIABDes v1 berbasis 

web menggunakan metode alur pengembangan 

perangkat lunak Rapid Application Development 

(RAD). Dengan evolusi teknologi yang pesat dan 

persyaratan pelaporan keuangan yang terus 

berkembang, metode RAD memungkinkan 

pengembang untuk secara efektif menyesuaikan 

aplikasi dengan perubahan peraturan dan teknologi 

terbaru. Hal ini penting untuk memastikan sistem 

informasi akuntansi BUMDes tetap relevan dan 

mendukung pengelolaan keuangan desa  

berkelanjutan.  RAD memungkinkan pengembang 

fokus pada pemahaman mendalam terhadap proses 

bisnis BUMDes dan kebutuhan unik mereka, 

memastikan aplikasi yang dikembangkan benar-

benar efektif. Dengan ribuan BUMDes di seluruh 

Indonesia, penggunaan metode RAD yang 

kolaboratif dan responsif menjadi langkah bijak 

untuk menjamin keberhasilan pengembangan 

aplikasi SIABDes v1 yang transparan, akuntabel, 

dan adaptif terhadap perkembangan masa depan. 

Implementasi backend hanya mencakup data 

pengguna, data jurnal umum dan data laporan 

keuangan pada aplikasi SIABDes versi 1 agar dapat 

berjalan sesuai dengan kebutuhan. Implementasi 

frontend hanya mencakup antarmuka daftar 

pengguna, antarmuka login, antarmuka jurnal 

umum, dan antarmuka laporan keuangan dengan 

desain yang telah dibuat oleh UI/UX desainer. 

Pengujian aplikasi SIABDes versi 1 hanya 

menggunakan black box testing yang hanya menguji 

alur sukses untuk memvalidasi kesesuaian desain 

dan implementasi pada aplikasi SIABDes versi 1 

dan System Usability Scale untuk mengukur sejauh 

mana pengguna merasa bahwa suatu sistem atau 

produk mudah digunakan dan memenuhi kebutuhan 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan backend yang dapat 

memproses dengan baik data pengguna, data jurnal 

umum dan data laporan keuangan pada aplikasi 

SIABDes versi 1 berbasis web juga untuk 

mengimplementasikan frontend pada halaman daftar 

pengguna, login, jurnal umum dan laporan keuangan 

dari desain yang telah dibuat oleh UI/UX desainer 

dan membangun aplikasi SIABDes versi 1 berbasis 

web yang telah memenuhi kebutuhan pengguna. 
 

II. STUDI TERKAIT 

Studi literatur dalam penelitian ini melibatkan obyek 

dari penelitian, sistem informasi akuntansi dan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah Makro yang dirancang secara khusus 

sebagai patokan standar akuntansi keuangan, Rapid 

Application Development sebagai siklus 

pengembangan yang dirancang dan elemen pada 

aplikasi yang mencakup Backend dan Frontend, 

User Interface / User Experience (UI/UX), MVC 

https://www.zotero.org/google-docs/?zn984k
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(Model-View Controller), Framework, Laravel, 

Database dan MySQL. 

 

A. BUMDes / BUMDesma 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan 

Badan Usaha Milik Desa Bersama (BUMDesma) 

dalam UU Desa, yaitu badan usaha yang seluruh 

atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa 

melalui penyertaan secara langsung yang berasal 

dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola 

aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 

Kalimat “untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

rakyat” adalah tujuan akhir didirikannya 

BUMDes/BUMDesma [7]. 

 

B. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah seperangkat 

sumber daya yang dirancang untuk mengubah data 

keuangan dan  lainnya menjadi informasi. Informasi 

yang diperoleh akan digunakan dalam berbagai 

bentuk untuk tujuan pengambilan keputusan [8]. 

Pada dasarnya sistem informasi akuntansi 

merupakan subsistem dari sistem informasi 

manajemen yang berperan dalam mengelola data 

transaksi seluruh aktivitas yang ada [9]. 

 

C. SAK EMKM 

SAK EMKM merupakan kepanjangan dari 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah Makro yang dirancang secara khusus 

sebagai patokan standar akuntansi keuangan pada 

UMKM [10].  

 

D. Rapid Application Development 

Rapid Application Development atau RAD 

adalah siklus pengembangan yang dirancang untuk 

memberikan pertumbuhan dan penerapan yang jauh 

lebih cepat serta hasil berkualitas lebih tinggi 

dibandingkan  siklus tradisional [11]–[13]. RAD 

merupakan hasil perpaduan berbagai teknik 

terstruktur dengan teknik prototyping dan 

pengembangan aplikasi, yang bertujuan untuk 

mempercepat proses pengembangan sistem atau 

aplikasi [14]. Terdapat empat tahapan dalam metode 

RAD: perencanaan kebutuhan, desain pengguna, 

pengembangan, dan implementasi. 

 

E. Backend dan Frontend 

Dalam konteks web, backend biasanya terdiri 

dari tiga bagian: server, aplikasi, dan database. 

Teknologi backend sering kali mencakup bahasa 

seperti PHP, Ruby, Python, dll. Di sisi lain, frontend 

adalah bagian yang dilihat dan berinteraksi dengan 

pengguna, seperti menu, dashboard, dll. Untuk 

mengembangkan antarmuka web frontend, alat dan 

teknologi yang digunakan  biasanya  kombinasi  

HTML, CSS, dan JavaScript,  semuanya 

dikendalikan oleh browser [15]. 

 

 

F. User Interface / User Experience (UI/UX) 

User Interface (UI) merupakan aspek penting 

dalam sistem informasi, berfungsi sebagai 

penghubung antara pengguna dan aplikasi untuk 

memfasilitasi interaksi yang efektif dan efisien [16]. 

UI yang berkualitas adalah yang user-friendly, yaitu 

mudah digunakan dan memudahkan pengguna 

dalam mengakses fitur-fitur aplikasi [17]. Di sisi 

lain, User Experience (UX) adalah pengalaman 

pengguna yang mencakup kenyamanan, reaksi, 

emosi, dan persepsi saat berinteraksi dengan produk 

[18]. UX yang baik penting untuk keberhasilan suatu 

produk karena memberikan pengalaman yang 

mendalam dan berkesan bagi pengguna, yang dapat 

memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan 

[19]. 

 

G. MVC (Model-View Controller) 

MVC merupakan pola desain yang terbagi 

menjadi 3 bagian yaitu Model berfungsi untuk 

mengakses database, View merupakan antarmuka 

yang berinteraksi langsung dengan pengguna, dan 

Controller merupakan bagian untuk menerima 

request dari pengguna lalu menunjukan hasilnya 

pada View [20]. Ide utama MVC adalah dengan 

memisahkan antarmuka pengguna dari data yang 

diwakili oleh antarmuka pengguna [21]. 

 

H. Framework 

Framework adalah kumpulan library dan tools 

yang dapat meningkatkan desain arsitektur dari 

sebuah web. Dengan adanya framework, aplikasi 

perangkat lunak akan lebih ringan dan konsisten 

sehingga mudah dikembangkan dan di-maintenance 

[22], [23]. 

 

I. Laravel 

Laravel adalah Framework atau kerangka kerja 

web dengan mengimplementasikan bahasa 

pemrograman PHP yang gratis dan ditujukan untuk 

pengembangan aplikasi web yang mengikuti pola 

arsitektur Model-View Controller (MVC). 

Framework ini juga menyediakan autentikasi, 

routing, session manager, caching dan sebagainya 

untuk memberikan kemampuan untuk membangun 

aplikasi yang kompleks [24].  

 

J. Database  

Database atau basis data adalah kumpulan data 

operasional suatu organisasi yang dikelola secara 

terintegrasi dengan menggunakan komputer. 

Dengan ini, informasi dapat dimanipulasi, diambil, 

dan dicari secara cepat. Basis data mendukung 

kegiatan bisnis, pemrosesan transaksi, analisis data, 

dan pengambilan keputusan, sambil menjaga 

konsistensi dan keamanan data. [26]. 

 

K. MySQL 

MySQL adalah  adalah sebuah perangkat lunak 
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sistem manajemen basis data SQL atau lebih dikenal 

dengan DBMS (Database Management System). 

MySQL merupakan salah satu jenis database yang 

terkenal dan banyak digunakan oleh para 

programmer aplikasi web. MySQL termasuk jenis 

RDBMS (Relational Database System) dan MySQL 

juga sudah mendukung bahasa pemrograman PHP 

[27], [28]. 

 
 

III. SISTEM YANG DIBANGUN 

 

Proses pengembangan aplikasi SIABDes v1 dimulai 

dengan tahap perencanaan kebutuhan, di mana data 

kebutuhan dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara dengan calon pengguna. Hasil tahap ini 

adalah dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 

Lunak (SKPL), yang menjelaskan berbagai 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh aplikasi dan 

sebagai landasan bagi tim pengembang dalam 

merancang, mengimplementasikan, dan menguji 

perangkat lunak.  

Berikutnya, tahap desain pengguna 

melibatkan perancangan aplikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, menghasilkan prototipe 

aplikasi. Setelah itu, tahap pengembangan aplikasi 

menyeluruh dilakukan, menghasilkan aplikasi yang 

siap digunakan. 

Tahap selanjutnya yaitu implementasi 

meliputi pengujian menggunakan black box yang 

hanya menguji alur sukses untuk memvalidasi 

kesesuaian fitur dengan persyaratan dan System 

Usability Scale (SUS) untuk mengukur sejauh mana 

pengguna merasa bahwa sistem mudah digunakan 

dan memenuhi kebutuhan mereka. Untuk black box 

karena sifatnya unit testing jadi pengujian dilakukan 

oleh pengembang, sedangkan SUS dilakukan oleh 

responden. Tahap ini menghasilkan laporan 

pengujian SUS dan black box. Tahap terakhir adalah 

menerima umpan balik dari pengguna untuk 

mengevaluasi tingkat kepuasan mereka terhadap 

aplikasi.  

 
GAMBAR 1  

ALUR PENGEMBANGAN RAD 

 

Gambar 1 menunjukan alur pengembangan 

rapid application development. 
 

 

 

 

 

 

 

 

A. Desain Sistem 

 
GAMBAR 2  

DIAGRAM SISTEM ARSITEKTUR MVC 

 

SIABDes adalah aplikasi berbasis web untuk 

pencatatan laporan keuangan yang dirancang khusus 

untuk memudahkan BUMDes dalam mengelola 

laporan keuangannya. Aplikasi ini dikembangkan 

menggunakan arsitektur Model-View-Controller 

(MVC), yang memisahkan antarmuka pengguna 

(View) dari logika bisnis (Model) dan logika 

pengendali (Controller). Pendekatan ini 

memungkinkan perubahan pada satu komponen 

dilakukan tanpa mengganggu komponen lain, 

meningkatkan fleksibilitas serta memudahkan 

pemeliharaan dan pengembangan kode lebih lanjut. 

Untuk pengembangannya, SIABDes v1 

memanfaatkan framework Laravel, yang populer 

dalam pengembangan aplikasi web dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP. Laravel 

menyediakan berbagai fitur yang mempercepat 

proses pengembangan aplikasi, termasuk template 

engine yang intuitif, routing yang mudah, dan 

dukungan ORM (Object-Relational Mapping). 

Database yang digunakan adalah MySQL, yang 

dikenal akan kehandalan dan skalabilitasnya, serta 

kemampuannya untuk menangani transaksi 

keuangan yang kompleks dengan efisien. 

 

B. Perencanaan Kebutuhan 

Untuk mengidentifikasi kebutuhan calon 

pengguna, penulis melakukan serangkaian 

wawancara dengan beberapa BUMDes mengenai 

kebutuhan aplikasi sistem informasi akuntansi yang 

direncanakan. Responden dalam wawancara ini 

berjumlah 8 yaitu dari BUMDes dan BUMDesma 

Bagor, Cipta Mandiri, Melati Cipagalo, Nubagja 

Lengkong, Petandang Cangkuang Kulon, Tanginas, 

Thomas, dan Panca Jaya Sejahtera, yang berada di 

sekitar Bandung. Hasil dari wawancara 

tersebut(Lampiran 1. Bukti Wawancara BUMDes), 

yang menangkap perspektif dan kebutuhan spesifik 

BUMDes. 

 
TABEL 1  

DAFTAR KEBUTUHAN 

Kode 

Kebutuhan 

Kebutuhan 

https://www.zotero.org/google-docs/?OveejQ
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K-01 Operator BUMDes dapat mendaftarkan akun 

pada aplikasi 

K-02 Operator BUMDes dapat login pada aplikasi 

menggunakan akun yang telah didaftarkan 

K-03 Operator BUMDes dapat melakukan 

pencatatan jurnal umum 

K-04 Sistem dapat memberikan hasil laporan 

keuangan untuk BUMDes yang berupa PDF 

 

IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Implementasi dan pengujian pada aplikasi dibuat 

dalam tiga tahap: desain pengguna, pengembangan, 

kemudian implementasi dan feedback  

A. Desain Pengguna 
 Berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah 

diidentifikasi, sebuah prototipe telah dibuat untuk 

memvalidasi desain aplikasi yang direncanakan dan 

untuk memudahkan proses pengembangan oleh tim. 

prototipe ini, yang dirancang dan dibuat oleh tim 

desainer UI/UX, bertujuan untuk memberikan 

gambaran awal tentang tampilan dan alur kerja 

aplikasi. Ini akan menjadi acuan penting dalam 

pengembangan aplikasi. 

 

 
GAMBAR 3. 

 KEBUTUHAN K-01 
 

 
GAMBAR 4. 

 KEBUTUHAN K-02 

 

 

 
GAMBAR 5. 

 KEBUTUHAN K-03 

 
GAMBAR 6.  

KEBUTUHAN K-04 
 

  Desain antarmuka aplikasi terdiri dari 

beberapa halaman penting yang memudahkan 

pengguna dalam mengelola akun dan data keuangan. 

Pertama, halaman daftar pengguna (Gambar 3) 

dirancang dengan menyediakan kolom input untuk 

memasukkan data penting seperti nama, email, 

password, nomor telepon, dan nama BUMDes. 

Selanjutnya, halaman login (Gambar 4) 

memfasilitasi pengguna untuk memasuki aplikasi 

dengan memasukkan email dan password yang telah 

didaftarkan, menjaga keamanan akses pengguna. 

Selanjutnya untuk pengelolaan data keuangan 

terdapat pada halaman jurnal umum (Gambar 5) 

yang dilengkapi fitur tambah, ubah, hapus, dan 

unduh bukti transaksi, memudahkan pengguna 

dalam melacak dan mengelola transaksi keuangan. 

Terakhir, halaman laporan keuangan bagian laba 

rugi (Gambar 6) dilengkapi dengan fitur untuk 

mengunduh laporan keuangan, memungkinkan 

pengguna untuk mengakses dan menganalisis 

performa keuangan dengan lebih efisien. 

 Berikut merupakan cuplikan workflow aplikasi 

SIABDes v1 untuk kasus daftar pengguna, login, 

tambah jurnal umum, dan download laporan 

keuangan laba rugi. Gambar 7-10 menunjukan detail 

gambar diagram BPMN. 

 

 
GAMBAR 7.  

DIAGRAM WORKFLOW DAFTAR AKUN 
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GAMBAR 8. 

 DIAGRAM WORKFLOW LOGIN 
 

 

 
GAMBAR 9. 

 DIAGRAM WORKFLOW TAMBAH JURNAL UMUM 
 

 
GAMBAR 10. 

 DIAGRAM WORKFLOW DOWNLOAD LAPORAN 
KEUANGAN LABA RUGI 

 

 

B. Pengembangan 
 Proses pengembangan aplikasi dimulai dengan 

tahap instalasi framework Laravel dan pengaturan 

database menggunakan phpMyAdmin. Setelah 

instalasi berhasil dilakukan, langkah selanjutnya 

adalah memulai proses pengkodean atau 

implementasi aplikasi, yang dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna yang telah 

teridentifikasi. Pengembangan aplikasi ini akan 

berfokus pada pemenuhan kebutuhan pengguna 

sebagaimana tercantum dalam Tabel 1, yang berisi 

daftar kebutuhan tersebut. 

 
TABEL 2.  

CUPLIKAN HASIL IMPLEMENTASI DAN KODE SUMBER 
TERKAIT 

ID Cuplikan Hasil Implementasi dan Kode Sumber 

Terkait 

K-

01 

 
- Hasil implementasi desain formulir daftar 

pengguna 

 
- Mengirim data hasil dari formulir daftar 

pengguna ke database pada backend 

K-

02 

 
- Hasil implementasi desain halaman login 

 
- Autentikasi login pengguna pada backend 
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K-

03 

 
- Hasil implementasi desain jurnal umum 

 

 
- Tampilan tambah data transaksi jurnal 

umum 

 
- Mengirim dan menyimpan data transaksi 

jurnal umum ke database pada backend 

K-

04 

 
- Hasil implementasi desain laporan keuangan 

 
- Hasil laporan keuangan dalam bentuk PDF 
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- Data di halaman laporan keuangan pada 

backend 

 
- Mengubah tampilan laporan keuangan 

menjadi PDF pada backend 

 

C. Implementasi dan Feedback 
Implementasi dan feedback dibuat dalam dua 

pengujian, yakni pengujian tiap fungsi dan pengujian 

system usability scale, kemudian feedback pengguna 

 
1. Pengujian Tiap Fungsi 

Tabel 3 menunjukan data penguji black box testing 

 
TABEL 3.  

DATA PENGUJI BLACK BOX TESTING 

Test Environment Aplikasi SIABDes Berbasis Web 

Penguji Gilang Satya Nugraha 

(Backend Developer) 

Perangkat Laptop 

Merk Asus Zephyrus 

Sistem Operasi Windows 11 

Koneksi Internet Wi-Fi 

TABLE 4.  
CONTOH HASIL PENGUJIAN BLACK BOX  PADA 

KEBUTUHAN FUNGSIONAL 

 

 
Kode 

Kebu

tuhan 

Hasil  
Kesim

pulan 

Yang diharapkan Pengujian 

K-01 Pengguna berhasil 

mendaftar akun 

Sistem berhasil 

membuat data 

pengguna baru dan 
sistem akan 

langsung 

mengarahkan 

pengguna ke 

Sesuai  

halaman login 

K-02 Pengguna berhasil 

login dan diarahkan 

ke halaman utama 
(Dashboard) 

aplikasi SIABDes 

Sitem mengarahkan 

pengguna ke 

halaman utama 
(Dashboard) 

aplikasi SIABDes 

Sesuai  

K-03 Pengguna berhasil 

membuat transaksi 

baru 

Sistem berhasil 

menyimpan data 

transaksi baru, lalu 
sistem 

mengarahkan 

pengguna ke 
halaman jurnal 

umum dan sistem 

menampilkan data 
transaksi pada 

halaman jurnal 

umum. 

Sesuai 

K-04 Pengguna dapat 

mengunduh laporan 
keuangan berbentuk 

pdf 

Sistem Mengirim 

file laporan 
keuangan yang bisa 

diunduh setelah 

mengklik tombol 
“download laporan 

laba rugi (PDF)”. 

Sesuai 

 

2. Pengujian System Usability Scale 

 Pengujian System Usability Scale (SUS) 

diaplikasikan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan 

pengguna terhadap aplikasi. Berdasarkan kuesioner 

SUS yang disebarkan kepada beberapa BUMDes 

pada tanggal 8 november 2023. Dengan sepuluh 

pertanyaan yang tercakup dalam kuesioner tersebut 

[Lampiran 1. Tautan Form Kuesioner SUS], skor 

SUS yang diperoleh adalah 74,3% [Lampiran 1. 

Tautan Hasil Pengujian SUS]. Angka ini 

menunjukkan bahwa aplikasi tersebut memiliki 

tingkat kegunaan yang tinggi, mencerminkan 

pengalaman pengguna yang positif dan menandakan 

bahwa aplikasi ini telah berhasil memenuhi sebagian 

besar ekspektasi penggunanya.  

3. Feedback Pengguna 

 Hasil sosialisasi dengan beberapa BUMDes 

menunjukkan bahwa mayoritas dari mereka sangat 

puas dengan aplikasi SIABDes v1 dan berharap 

aplikasi tersebut segera rampung sepenuhnya. 

Mereka juga memberikan umpan balik mengenai 

kebutuhan akan fitur tambahan dan pengembangan 

peran unit khusus bagi BUMDes. Fitur ini 

dimaksudkan untuk memudahkan pemisahan 

pencatatan keuangan antar unit usaha yang berbeda 

[Lampiran 1. Tautan Angket Kepuasan]. Untuk 

feedback tersebut akan diimplementasikan di versi 

ke 2 aplikasi SIABDes yang akan dikerjakan oleh 

tim pengembang selanjutnya. Di samping itu, 

aplikasi SIABDes telah meraih juara pertama dalam 

Kompetisi Inovasi Bandung Bedas (KIBB) pada 

tahun 2023 [Lampiran 2. Foto Juara KIBB]. 

https://drive.google.com/file/d/1mlQvJVimsRRHzG0v0vAMjh8ktOfxpcMq/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1hoNNuQtWcD0xWsuhXkVLLyPUcOML2tLX/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/14JsaNqbWrJAJgIWYg5-Ou0YLo7qn_OBx/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZXDHPFJsc3C--naEksfcMGA_4OWHbJkq/view?usp=sharing
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V. KESIMPULAN 

 

Dalam pengembangan aplikasi SIABDes versi 1 

yang berbasis web, terdapat empat kebutuhan utama. 

Kebutuhan pertama, K-01, bertujuan agar pengguna 

dapat mendaftarkan akun baru untuk digunakan pada 

aplikasi. Kebutuhan kedua, K-02, memfokuskan 

pada kemampuan pengguna untuk memasuki 

aplikasi dengan menggunakan email dan password 

yang telah didaftarkan. Kebutuhan ketiga, K-03, 

memiliki target agar user dapat membuat catatan 

transaksi baru dengan mudah. Sementara itu, 

kebutuhan keempat, K-04, mengarahkan pada 

kapabilitas user untuk melihat dan mencetak laporan 

keuangan. Berdasarkan hasil implementasi dan 

pengujian, aplikasi ini telah menunjukkan performa 

yang memuaskan. Hasil pengujian black box telah 

berhasil menegaskan bahwa aplikasi berfungsi 

sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan, 

memastikan bahwa semua kebutuhan kunci telah 

terpenuhi dengan efektif. Selain itu, nilai yang 

diperoleh dari pengujian menggunakan System 

Usability Scale (SUS) adalah 74.3%, menandakan 

tingkat kegunaan yang baik.  

Adapun saran dari penulis yaitu untuk 

menerapkan metode pengujian white box dalam 

pengembangan lebih lanjut. Metode ini akan 

memungkinkan evaluasi yang lebih mendalam 

terhadap struktur internal aplikasi. Selain itu, 

dianjurkan untuk mempertimbangkan perubahan 

tools guna meningkatkan sistem keamanan aplikasi, 

sehingga menghasilkan aplikasi yang lebih aman 

dan dapat diandalkan. 
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Lampiran 

 

Lampiran 1. Bukti Wawancara Penggalian 
Kebutuhan, Formulir Kuesioner SUS, Hasil 

Pengujian SUS, Angket Kepuasan, dan Diagram 

BPMN. 
1. Tautan Bukti Wawancara BUMDes : 

Drive-Hasil-Wawancara-BUMDes 

2. Tautan Formulir Kuesioner SUS : Form-
Kuesioner-SUS-SIABDes 

3. Tautan Hasil Pengujian SUS : Hasil-

Pengujian-SUS-SIABDes 
4. Tautan Angket Kepuasan : Angket-

Kepuasan 
5. Tautan Diagram BPMN : Diagram-

BPMN-SIABDes 

 
 

 

 

 

Lampiran 2. Foto Juara KIBB 

https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://www.zotero.org/google-docs/?7ROaLI
https://drive.google.com/drive/folders/1p1bFAm-Xc6Tz07G1iKpsH9hMJM0aL_LP?usp=sharing
https://docs.google.com/forms/d/13-AtrsNk-jdniI7m0hF0hETQGKuA9eYMADzghgNbu4M/edit
https://docs.google.com/forms/d/13-AtrsNk-jdniI7m0hF0hETQGKuA9eYMADzghgNbu4M/edit
https://drive.google.com/drive/folders/1eNjMRgie-pgzMA-wn_86BQaqCCaGcBaq?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1eNjMRgie-pgzMA-wn_86BQaqCCaGcBaq?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1vfVLbkyEUyYqotcOJLr8oId-QQML0rctP1E8pWS4sRY/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1vfVLbkyEUyYqotcOJLr8oId-QQML0rctP1E8pWS4sRY/edit?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1wHlYx2hmJg68J0pxoovz4Oxo0AnqL8Qb?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1wHlYx2hmJg68J0pxoovz4Oxo0AnqL8Qb?usp=sharing

